PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi

Vol. 5, No. 4, Desember 2025

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 o
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l

HUBUNGAN STRES AKADEMIK DENGAN PERSEPSI KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PSIKOLOGI UNIVERSITAS
NUSA CENDANA KUPANG

Natasya Clavarika Ya Bay!, Marleny Purnamasary Panis? , Mardiana Artati’, Mariana
Dinah Charlota Lerik*
Program Studi Psikologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana
e-mail: tasyabay92@gmail.com

1,2,3,4

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan persepsi
kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Nusa Cendana
Kupang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sebanyak
205 mahasiswa aktif dari angkatan 2021 hingga 2024 menjadi partisipan yang dipilih melalui
teknik proportional cluster sampling. Instrumen yang digunakan adalah Skala Perceived
Sources of Academic Stress (PSAS) yang diadaptasi dari Ramadhani dan skala persepsi
kemampuan berpikir kritis berdasarkan indikator Mincemoyer. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara stres akademik dan persepsi kemampuan berpikir kritis (r = -0,156; p =
0,026, p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat stres akademik, semakin rendah persepsi
mahasiswa terhadap kemampuan berpikir kritis mereka. Meskipun hubungan tersebut
signifikan, kekuatannya tergolong lemah, sehingga terdapat kemungkinan faktor lain yang turut
memengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengelolaan stres akademik dan dukungan lingkungan belajar untuk membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal.

Kata kunci: stres akademik, kemampuan berpikir kritis, mahasiswa

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between academic stress and perceived critical
thinking ability among students of the Psychology Study Program at Nusa Cendana University,
Kupang. The research employed a quantitative approach with a correlational design. A total of
205 active students from the 2021 to 2024 cohorts participated, selected through proportional
cluster sampling. The instruments used were the Perceived Sources of Academic Stress (PSAS)
scale adapted from Ramadhani and a perceived critical thinking ability scale developed based
on indicators from Mincemoye. Data were analyzed using Pearson’s correlation test. The results
revealed a significant negative relationship between academic stress and perceived critical
thinking ability (r = -0.156; p = 0.026, p < 0.05). This indicates that higher levels of academic
stress are associated with lower perceptions of critical thinking ability among students.
Although the correlation is significant, its strength is relatively weak, suggesting that other
factors may also influence students’ perceived critical thinking. These findings highlight the
importance of effective academic stress management and supportive learning environments to
help students enhance their critical thinking skills.

Keywords: academic stress, critical thinking ability, students

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan kognitif tingkat tinggi
yang sangat esensial dan harus dimiliki oleh setiap mahasiswa di perguruan tinggi sebagai bekal
utama dalam menghadapi dinamika era globalisasi. Dalam ekosistem pendidikan tinggi yang

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
1709


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy
mailto:tasyabay92@gmail.com

PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi

Vol. 5, No. 4, Desember 2025

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 o
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l

kompleks, kemampuan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami materi
perkuliahan semata, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam memecahkan masalah yang rumit,
mengevaluasi argumen secara objektif, serta mengambil keputusan yang rasional dan tepat
sasaran. Secara ideal, mahasiswa diharapkan mampu bertransformasi menjadi agen perubahan
yang memiliki ketajaman analisis, tidak sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan
mampu mengolah dan mengkritisinya. Namun, harapan ideal ini sering kali berbenturan dengan
realitas di lapangan, di mana banyak mahasiswa justru mengalami stagnasi atau kesulitan dalam
mengaktualisasikan potensi berpikir kritis mereka secara optimal karena berbagai faktor
penghambat yang muncul selama proses studi berlangsung.

Salah satu hambatan utama yang secara konsisten mengganggu perkembangan kognitif
mahasiswa adalah fenomena stres akademik yang semakin prevalen di lingkungan kampus.
Stres akademik dapat didefinisikan sebagai respon psikologis dan fisiologis negatif yang
muncul ketika seorang mahasiswa mempersepsikan bahwa tuntutan beban tugas, ujian, dan
ekspektasi akademik yang dibebankan kepada mereka telah melampaui kapasitas sumber daya
atau kemampuan koping yang mereka miliki untuk mengatasinya (Sarafino & Smith, 2017).
Tekanan yang bertubi-tubi dari tenggat waktu tugas yang ketat, frekuensi ujian yang padat, serta
tuntutan standar indeks prestasi yang tinggi sering kali memicu kelelahan mental yang kronis.
Kondisi ini diperparah oleh temuan Pascoe et al. (2020) yang menyatakan bahwa dampak stres
akademik tidak hanya berhenti pada aspek emosional, tetapi juga merusak fungsi kognitif dan
perilaku, seperti gangguan konsentrasi yang parah dan penurunan daya ingat. Akibatnya, energi
mental yang seharusnya dialokasikan untuk proses berpikir kritis justru terkuras habis untuk
mengelola kecemasan dan tekanan tersebut.

Mekanisme bagaimana tekanan mental ini merusak kemampuan berpikir dapat
dijelaskan melalui perspektif psikologi kognitif yang mendalam. Teori Cognitive Load yang
dikemukakan oleh Sweller memberikan landasan teoritis yang kuat bahwa stres berfungsi
sebagai beban kognitif ekstraneous atau tambahan yang tidak perlu, yang secara signifikan
membebani kapasitas memori kerja otak. Ketika kapasitas otak didominasi oleh respon
terhadap stres, ruang yang tersedia untuk proses berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis,
dan evaluasi menjadi sangat terbatas. Liu et al. (2020) memperkuat pandangan ini dengan
temuan bahwa stres akademik berpengaruh langsung secara negatif terhadap fungsi eksekutif
otak, yang merupakan pusat kendali untuk pengambilan keputusan rasional dan pemikiran
logis. Lebih lanjut, Santrock (2018) menambahkan bahwa tekanan akademik yang tidak
terkelola dengan baik dapat mendisrupsi kemampuan individu dalam mengontrol emosi, yang
pada akhirnya membiaskan objektivitas dalam penyelesaian masalah. Artinya, mahasiswa yang
berada di bawah tekanan tinggi cenderung kehilangan kejernihan pikir yang merupakan syarat
mutlak bagi proses berpikir kritis.

Kesenjangan antara kondisi ideal mahasiswa yang kritis dan realitas mahasiswa yang
tertekan ini telah menjadi sorotan dalam berbagai studi empiris terkini. Berbagai penelitian
menunjukkan adanya tren negatif di mana peningkatan beban akademik justru berkorelasi
dengan penurunan kualitas berpikir mahasiswa. Sebagai contoh konkret, penelitian yang
dilakukan oleh Fitriana dan Purwandari (2024) menemukan bukti empiris bahwa mahasiswa
dengan tingkat stres yang tinggi memiliki kecenderungan yang kuat untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hal ini sejalan dengan temuan Nurwahyuni (2023)
yang menyatakan bahwa stres akademik secara signifikan dapat menurunkan kemampuan
berpikir logis dan objektif, terutama ketika mahasiswa dihadapkan pada situasi evaluasi yang
menekan. Fenomena ini menunjukkan adanya urgensi untuk meninjau kembali iklim akademik
yang ada. Jika institusi pendidikan tinggi hanya berfokus pada pembebanan materi tanpa
memperhatikan kesejahteraan psikologis, maka tujuan untuk mencetak lulusan yang kritis dan
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inovatif akan sulit tercapai, menciptakan kesenjangan kualitas yang nyata antara harapan
kurikulum dan output lulusan.

Kondisi kesenjangan tersebut tampak nyata dan spesifik pada konteks lokal di Program
Studi Psikologi Universitas Nusa Cendana (Undana) Kupang. Berdasarkan hasil observasi awal
dan fenomena yang terjadi di lapangan, teridentifikasi bahwa banyak mahasiswa mengalami
gejala stres akademik yang cukup mengkhawatirkan, mulai dari kecemasan menghadapi ujian
hingga kelelahan akibat tugas. Ironisnya, kondisi ini disertai dengan rendahnya kepercayaan
diri atau persepsi mereka terhadap kemampuan berpikir kritisnya sendiri. Penelitian Tandirura
et al. (2023) pada konteks yang berdekatan di FKM Undana juga mengonfirmasi bahwa
mayoritas mahasiswa berada pada kategori stres sedang, yang mengindikasikan adanya beban
adaptasi yang belum tuntas. Bagi mahasiswa psikologi yang seharusnya mempelajari perilaku
dan proses mental, ketidakmampuan mengelola stres dan berpikir kritis menjadi sebuah
paradoks tersendiri. Kesenjangan ini menuntut perhatian serius karena menyangkut kompetensi
dasar mereka sebagai calon ilmuwan atau praktisi psikologi masa depan.

Merespons permasalahan dan kesenjangan teoretis serta praktis tersebut, penelitian ini
hadir dengan nilai kebaruan untuk menginvestigasi secara spesifik hubungan antara stres
akademik dan persepsi kemampuan berpikir kritis pada populasi mahasiswa Psikologi di
Universitas Nusa Cendana. Penelitian ini tidak hanya sekadar mengukur tingkat stres, tetapi
menghubungkannya dengan bagaimana mahasiswa memandang kapasitas kognitif mereka
sendiri (perceived critical thinking). Hal ini penting karena persepsi diri sering kali menjadi
prediktor kuat bagi performa aktual. Dengan menggunakan instrumen terstandar seperti
Perceived Sources of Academic Stress (PSAS) dan indikator berpikir kritis, penelitian ini
bertujuan memberikan bukti empiris yang valid mengenai sejauh mana tekanan akademik
mendegradasi kepercayaan diri intelektual mahasiswa di wilayah ini. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi inovatif bagi pengembangan strategi intervensi berbasis
kampus, baik dalam bentuk manajemen stres maupun modifikasi metode pembelajaran, guna
memastikan mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya secara optimal
tanpa terhalang oleh barier psikologis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan antara stres akademik sebagai variabel bebas dan persepsi kemampuan
berpikir kritis sebagai variabel terikat. Lokasi penelitian bertempat di Program Studi Psikologi,
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa Cendana, Kupang. Subjek penelitian
difokuskan pada mahasiswa aktif yang tercatat mulai dari angkatan tahun 2021 hingga angkatan
2024. Penentuan partisipan dilakukan dengan menggunakan teknik proportional cluster
sampling, yang memastikan keterwakilan proporsional dari setiap angkatan studi yang ada di
program studi tersebut. Berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan, total responden yang
terlibat secara sukarela dalam penelitian ini berjumlah 205 mahasiswa. Pemilihan metode
survei ini dimaksudkan untuk memperoleh data empiris yang dapat digeneralisasi mengenai
fenomena psikologis yang terjadi di lingkungan akademik tersebut tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel yang diteliti. Data demografis seperti usia dan jenis kelamin juga
dikumpulkan sebagai data penunjang untuk memperkaya analisis deskriptif mengenai
karakteristik responden yang terlibat.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung menggunakan dua instrumen psikologis
berbentuk skala yang telah diadaptasi dan disusun berdasarkan indikator teoretis yang relevan.
Alat ukur pertama adalah Skala Stres Akademik yang mengadopsi instrumen Perceived Sources
of Academic Stress (PSAS) yang telah dikembangkan oleh Ramadhani (2022). Skala ini
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dirancang secara spesifik untuk mengukur tingkat tekanan psikologis dan fisiologis yang
dirasakan mahasiswa yang bersumber dari berbagai tuntutan akademik. Alat ukur kedua adalah
Skala Persepsi Kemampuan Berpikir Kritis yang disusun berdasarkan indikator-indikator
berpikir kritis yang dikemukakan oleh Mincemoyer et al. (2001). Instrumen ini bertujuan untuk
menilai bagaimana mahasiswa memandang kapasitas kognitif mereka sendiri dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi. Seluruh item dalam kedua
instrumen tersebut disajikan dalam format skala Likert yang meminta responden untuk
menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diberikan. Proses
administrasi instrumen dilakukan dengan tetap menjaga prinsip etika penelitian dan menjamin
kerahasiaan data responden.

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial yang diolah menggunakan bantuan perangkat lunak
statistik. Analisis deskriptif dilakukan terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai data demografis serta profil kedua variabel penelitian melalui perhitungan nilai mean,
standar deviasi, dan kategorisasi skor subjek menjadi tingkat tinggi, sedang, atau rendah.
Langkah ini bertujuan untuk memetakan sebaran tingkat stres dan persepsi kemampuan berpikir
kritis pada populasi mahasiswa secara komprehensif. Selanjutnya, untuk menjawab hipotesis
penelitian mengenai keterkaitan antarvariabel, dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment.
Taraf signifikansi yang ditetapkan dalam pengujian hipotesis adalah 5% atau p < 0,058$.
Keputusan statistik didasarkan pada nilai koefisien korelasi (r) dan nilai signifikansi (p) yang
diperoleh dari hasil komputasi untuk menentukan arah, kekuatan, dan kebermaknaan hubungan
antara stres akademik dan persepsi kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji deskriptif. Sebelum melakukan uji
deskriptif, hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah mengetahui nilai Mean (M) dan
Standar deviasi (SD) dari variabel. Pada variable stres akademik diketahui bahwa nilai Mean
(M= 32,00) dan nilai standar deviasi (SD= 3,86). Kemudian perolehan nilai-nilai di atas
digunakan untuk melakukan pengolahan data selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi
tingkat stres akademik mahasiswa program studi psikologi universitas nusa cendana.

Tabel 1. Kategori Variabel Stres Akademik

Kategori F (%)
Tinggi 46 22,4%
Sedang 80 39,0%
Sangat Tinggi 16 7,8%
Rendah 55 26,8%
Sangat Rendah 8 3.9%
Total 205 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar partisipan berada pada kategori
sedang dalam variabel stres akademik, yaitu sebanyak 80 partisipan (39,0%). Setelah
memperoleh hasil tingkat kategorisasi stress akademik pada mahasiswa program studi
Psikologi, peneliti juga melihat perbedaan tingkat kategorisasi stress akademik berdasarkan
jenis kelamin dan usia. Maka dapat di kategorikan hasil sebagai berikut :
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Tabel 2. Kategorisasi Stres Akademik Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis Kelamin Kategori F (%)
Laki-laki Tinggi 19 20,9%
Sedang 37 40,7%
Sangat Tinggi 3 3,3%
Rendah 27 29,7%
Sangat Rendah 5 5,5%
Total 91 100%
Perempuan Tinggi 27 23,7%
Sedang 43 37,7%
Sangat Tinggi 13 11,4%
Rendah 28 24.6%
Sangat Rendah 3 2,6%
Total 114 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa partisipan laki-laki paling banyak berada pada
kategori stres akademik sedang, yaitu sebanyak 37 partisipan (40,7%). Sementara itu, partisipan
perempuan juga paling banyak berada pada kategori sedang, yaitu 43 partisipan (37,7%).

Tabel 3. Kategorisasi Stres Akademik Berdasarkan Usia

Usia Kategori Frekuensi  Persentase (%)
18 — 21 Tahun Tinggi 35 25,9%
Sedang 49 36,3%
Sangat Tinggi 12 8,9%
Rendah 33 24,4%
Sangat Rendah 6 4,4%
Total 135 100%
22 —23 Tahun Tinggi 11 15,7%
Sedang 31 44,3%
Sangat Tinggi 4 5,7%
Rendah 22 31,4%
Sangat Rendah 2 2,9%
Total 70 100%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa partisipan dengan usia remaja akhir (18-21 tahun)
paling banyak berada pada kategori stres akademik sedang, yaitu sebanyak 49 partisipan
(36,3%). Sementara itu, partisipan dewasa awal (22-23 tahun) juga paling banyak berada pada
kategori stres akademik sedang, yaitu 31 partisipan (44,3%).

Pada variable stres akademik diketahui bahwa nilai Mean (M= 50,00) dan nilai standar
deviasi (SD= 3,424). Kemudian perolehan nilai-nilai di atas digunakan untuk melakukan
pengolahan data selanjutnya untuk mengetahui kategorisasi tingkat persepsi kemampuan
berpikir kritis mahasiswa program studi psikologi universitas nusa cendana.
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Tabel 4. Kategorisasi Variabel Persepsi Kemampuan

Berpikir Kritis

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sedang 63 30,7%
Tinggi 60 29,3%
Sangat Tinggi 11 5,4%
Rendah 59 28,8%
Sangat Rendah 12 5,9%
Total 205 100%

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar partisipan berada pada kategori
persepsi kemampuan berpikir kritis sedang, yaitu sebanyak 63 partisipan (30,7%). Setelah
memperoleh hasil tingkat kategorisasi persepsi kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa
program studi Psikologi, peneliti juga melihat perbedaan tingkat kategorisasi persepsi
kemampuan berpikir kritis berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Tabel 5. Kategorisasi Persepsi Kemampuan Berpikir Kritis berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Kategori Frekuensi Perif/(r)l)tase
Laki-laki Sedang 29 31,9%
Tinggi 25 27,5%
Sangat Tinggi 5 5,5%
Rendah 27 29,7%
Sangat Rendah 5 5,5%
Total 91 100%
Perempuan Sedang 34 29,8%
Tinggi 35 30,7%
Sangat Tinggi 6 5,3%
Rendah 32 28,1%
Sangat Rendah 7 6,1%
Total 114 100%

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa partisipan laki-laki paling banyak berada pada
kategori persepsi kemampuan berpikir kritis sedang, yaitu sebanyak 29 partisipan (31,9%).
Sementara itu, partisipan perempuan paling banyak berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak
35 partisipan (30,7%).

Tabel 6. Kategorisasi Persepsi Kemampuan Berpikir Kritis berdasarkan

Usia
Usia Kategori F (%)
18 — 21 Tahun Sedang 45 33,3%
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Tabel 6. Kategorisasi Persepsi Kemampuan Berpikir Kritis berdasarkan

Usia
Usia Kategori F (%)

Tinggi 47 34,8%

Sangat Tinggi 7 5.2%
Rendah 35 25,9%

Sangat Rendah 1 0,7%

Total 135 100%

22 — 23 Tahun Sedang 18 25,7%
Tinggi 13 18,6%

Sangat Tinggi 4 5,7%

Rendah 24 34,3%

Sangat Rendah 11 15,7%

Total 70 100%

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa partisipan dengan usia remaja akhir (18-21 tahun)
paling banyak berada pada kategori tinggi dalam persepsi kemampuan berpikir kritis, yaitu
sebanyak 47 partisipan (34,8%). Sementara itu, partisipan dewasa awal (22-23 tahun) paling
banyak berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 24 partisipan (34,3%).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara stres akademik dengan persepsi
kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Nusa Cendana
Kupang. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan korelasi Pearson Product Moment,
ditemukan nilai koefisien korelasi sebesar -0,156 dengan signifikansi p = 0,026 (p <0,05). Hasil
ini mengonfirmasi hipotesis penelitian bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
stres akademik dan persepsi kemampuan berpikir kritis. Artinya, semakin tinggi tingkat stres
akademik yang dialami mahasiswa, semakin rendah persepsi mereka terhadap kemampuan
berpikir kritisnya sendiri. Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi yang tergolong kecil
mengindikasikan bahwa kekuatan hubungan antara kedua variabel ini berada pada level lemah.
Hal ini menyiratkan bahwa stres akademik bukanlah satu-satunya determinan tunggal yang
memengaruhi persepsi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Meskipun pengaruhnya nyata
dan signifikan secara statistik, terdapat variabilitas lain dalam kemampuan berpikir kritis yang
kemungkinan besar dijelaskan oleh faktor-faktor psikologis atau lingkungan lain di luar variabel
stres akademik yang diteliti dalam studi ini (Angkat et al., 2025; Hutapea & Kabatiah, 2025;
Khairunnisah et al., 2025; Sembiring et al., 2025).

Secara teoritis, temuan mengenai dampak negatif stres terhadap kemampuan berpikir ini
dapat dijelaskan melalui teori Cognitive Load. Teori ini mempostulatkan bahwa stres berfungsi
sebagai beban kognitif ekstraneous yang membebani memori kerja otak. Ketika mahasiswa
mengalami tekanan akademik yang berlebihan, kapasitas kognitif yang seharusnya dialokasikan
untuk proses berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan penyusunan argumen logis
menjadi tersita untuk mengelola respons stres tersebut. Akibatnya, kapasitas otak untuk
melakukan refleksi mendalam menjadi terbatas. Hal ini diperkuat oleh pandangan Santrock
(2018), yang menyatakan bahwa tekanan akademik yang intens dapat mengganggu kemampuan
individu dalam mengontrol emosi, yang pada gilirannya menghambat kemampuan berpikir logis
dan penyelesaian masalah secara objektif. Dalam kondisi tertekan, otak cenderung beralih ke
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mode bertahan hidup yang lebih reaktif daripada mode analitis yang dibutuhkan untuk berpikir
kritis, sehingga kualitas penalaran mahasiswa menjadi menurun (Cholifah et al., 2025; Hutapea
& Kabatiah, 2025; Morava et al., 2024; Pirnando et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi empiris terdahulu yang dilakukan oleh
Nurwahyuni (2023), yang menemukan bahwa stres akademik secara signifikan dapat
mendegradasi kemampuan berpikir logis dan objektif pada mahasiswa, khususnya saat mereka
dihadapkan pada tenggat waktu tugas dan ujian yang ketat. Mahasiswa dengan tingkat stres
yang tinggi terbukti memiliki kecenderungan lebih besar untuk mengalami kesulitan dalam
memilah informasi secara rasional. Selain itu, Pascoe et al. (2020) menekankan bahwa stres
akademik yang berkepanjangan berdampak negatif pada berbagai fungsi psikologis dan
kognitif, termasuk penurunan daya ingat dan konsentrasi. Liu et al. (2020) juga menambahkan
bahwa stres berpengaruh langsung pada fungsi eksekutif otak, yang merupakan pusat kendali
untuk pengambilan keputusan dan pemikiran rasional. Dengan demikian, penurunan persepsi
kemampuan berpikir kritis pada subjek penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi logis
dari gangguan fungsi eksekutif akibat tekanan akademik yang mereka alami selama masa studi.

Mengingat korelasi yang ditemukan tergolong lemah, penting untuk mendiskusikan
faktor-faktor lain yang turut berkontribusi terhadap persepsi kemampuan berpikir kritis namun
tidak diukur secara spesifik dalam korelasi utama penelitian ini. Faktor internal seperti motivasi
belajar yang rendah dapat membuat mahasiswa pasif dan enggan melakukan elaborasi mental,
sehingga mereka menilai kemampuan kognitifnya rendah. Selain itu, Adversity Quotient (AQ)
atau daya juang juga berperan krusial; mahasiswa dengan AQ rendah cenderung mudah
menyerah saat menghadapi kesulitan analisis, yang berdampak pada persepsi diri yang negatif.
Tingkat kecemasan (anxiety) yang tinggi juga sering kali memblokir aliran ide dan memicu
kepanikan, menghalangi kejernihan berpikir. Dari sisi eksternal, kurangnya dukungan sosial
dari lingkungan kampus maupun keluarga dapat menciptakan rasa isolasi yang menghambat
keberanian mahasiswa untuk berargumen atau mengeksplorasi perspektif baru. Kombinasi dari
motivasi, daya juang, kecemasan, dan dukungan sosial inilah yang kemungkinan besar mengisi
celah varians yang tidak dijelaskan oleh stres akademik semata.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa, yaitu sebanyak 78,54%,
berada pada kategori stres akademik sedang. Temuan ini konsisten dengan penelitian Tandirura
et al. (2023) pada populasi mahasiswa di universitas yang sama, yang mengindikasikan bahwa
tingkat stres sedang adalah fenomena umum di kalangan mahasiswa. Kondisi ini mencerminkan
fase adaptive coping, di mana mahasiswa sedang berusaha menyeimbangkan tuntutan eksternal
seperti tugas dan ujian dengan kapasitas internal mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Sarafino
dan Smith (2017), stres pada tingkat sedang belum tentu bersifat merusak secara total karena
individu masih mampu mengaktifkan strategi koping, seperti manajemen waktu dan pencarian
dukungan sosial. Bedewy dan Gabriel (2015) juga mencatat bahwa meskipun menghadapi
tekanan, mahasiswa pada level ini masih berupaya menangani situasi secara konstruktif. Tidak
ditemukannya perbedaan signifikan dalam tingkat stres antara laki-laki dan perempuan
menegaskan bahwa tekanan akademik bersifat universal dan lebih dipengaruhi oleh persepsi
beban tugas daripada faktor gender.

Terkait variabel persepsi kemampuan berpikir kritis, data menunjukkan bahwa 82,44%
mahasiswa berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah memiliki kesadaran dasar untuk mengevaluasi dan merefleksikan pemikiran
mereka, namun kemampuan tersebut belum mencapai tahap optimal atau advanced. Kondisi ini
membuka peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut melalui intervensi pendidikan yang
tepat. Sesuai dengan pendapat Fitriana dan Purwandari (2024) serta Facione (2015), berpikir
kritis adalah keterampilan yang berkembang bertahap melalui pembiasaan dan lingkungan

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi
1716


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi

Vol. 5, No. 4, Desember 2025

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 o
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l

akademik yang suportif. Menariknya, terdapat indikasi bahwa mahasiswa perempuan memiliki
persepsi kemampuan berpikir kritis yang sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini
didukung oleh Nurjanah et al. (2019) dan Dores et al. (2020) yang menjelaskan bahwa
perempuan sering kali menunjukkan ketelitian verbal dan gaya belajar reflektif yang lebih
dominan, serta keterlibatan yang lebih aktif dalam diskusi akademik, yang secara akumulatif
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menganalisis informasi secara kritis.

Terakhir, analisis berdasarkan usia mengungkapkan dinamika yang menarik di mana
mahasiswa pada rentang usia dewasa awal (22-23 tahun) cenderung memiliki persepsi
kemampuan berpikir kritis yang lebih rendah dibandingkan kelompok remaja akhir. Fenomena
ini mungkin tampak kontradiktif dengan asumsi kematangan kognitif, namun dapat dijelaskan
oleh konteks beban akademik. Mahasiswa yang lebih tua umumnya sedang menghadapi fase
akhir studi yang penuh dengan tekanan skripsi dan tuntutan kelulusan. Samsudin dan Hardini
(2019) menjelaskan bahwa tekanan emosional yang tinggi akibat tanggung jawab penyelesaian
tugas akhir dapat mendistorsi persepsi diri dan menghambat kejernihan berpikir analitis. Beban
kognitif yang menumpuk akibat urgensi masa depan dan kompleksitas tugas akhir membuat
mereka merasa kurang kompeten dalam mengurai masalah dibandingkan saat mereka masih di
tingkat awal perkuliahan. Oleh karena itu, intervensi manajemen stres menjadi sangat krusial,
tidak hanya untuk kesehatan mental, tetapi juga untuk menjaga ketajaman intelektual mahasiswa
di tingkat akhir.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini secara empiris mengonfirmasi hipotesis bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara stres akademik dengan persepsi kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Nusa Cendana Kupang. Melalui analisis
Pearson Product Moment, terungkap bahwa semakin tinggi tekanan yang dirasakan mahasiswa,
semakin rendah keyakinan mereka terhadap kapasitas analisis kognitifnya. Fenomena ini dapat
dijelaskan melalui perspektif Cognitive Load Theory, di mana stres bertindak sebagai beban
ekstraneous yang menyita memori kerja, sehingga mengalihkan sumber daya mental dari proses
berpikir tingkat tinggi seperti evaluasi logis menuju mekanisme pertahanan emosional yang
reaktif. Mayoritas mahasiswa teridentifikasi berada pada level stres sedang dan persepsi
berpikir kritis sedang, yang mengindikasikan bahwa meskipun mereka masih memiliki
mekanisme coping adaptif, tekanan akademik tetap mendistorsi kejernihan penalaran objektif
mereka. Temuan ini menegaskan bahwa gangguan fungsi eksekutif akibat tekanan psikologis
merupakan hambatan nyata bagi optimalisasi potensi intelektual di lingkungan perguruan
tinggi.

Mengingat koefisien korelasi yang ditemukan tergolong lemah, disimpulkan bahwa stres
akademik bukanlah determinan tunggal, melainkan salah satu dari banyak variabel yang
memengaruhi persepsi kognitif. Faktor lain seperti motivasi intrinsik, Adversity Quotient,
tingkat kecemasan, dan dukungan sosial kemungkinan besar turut berkontribusi dalam
membentuk kepercayaan diri mahasiswa dalam berpikir kritis. Dinamika usia juga
menunjukkan anomali menarik di mana mahasiswa dewasa awal yang menghadapi tugas akhir
justru memiliki persepsi kemampuan berpikir yang lebih rendah, diduga akibat beban kognitif
skripsi yang menumpuk. Terkait saran untuk penelitian kedepannya, akademisi disarankan
untuk menggunakan metode pengukuran berpikir kritis yang lebih objektif seperti tes standar,
bukan sekadar skala persepsi diri atau self-report guna menghindari bias subjektivitas. Selain
itu, penelitian lanjutan perlu mempertimbangkan analisis multivariat dengan menyertakan
variabel moderator seperti efikasi diri akademik atau strategi coping untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai mekanisme interaksi antar variabel.
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